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ABSTRAK 

Keberadaan simpang APILL di bundaran Cibeureum merupakan upaya pengendalian simpang untuk 
meminimalkan konflik. Penelitian ini bertujuan menganalisis kapasitas serta kinerja lalu lintas dengan 
metode Bina Marga dan pemodelan menggunakan Vissim. Berdasarkan hasil analisis dengan metode PKJI 
2023 didapatkan kapasitas untuk pendekat utara 771 smp/jam, pendekat selatan 1176 smp/jam, pendekat 
timur 1 1118 smp/jam, dan pendekat timur 2 464 smp/jam. Nilai derajat kejenuhan sebesar 0,78 yang 
menunjukkan kinerja lalu lintas baik. Berdasarkan analisis menggunakan PKJI 2023 didapatkan panjang 
antrean untuk pendekat utara 33,78 m, pendekat selatan 32,96 m, pendekat timur 1 45,46 m, dan pendekat 
timur 2 22,2 m. Hasil simulasi dengan Vissim didapatkan panjang antrian untuk pendekat utara 26,91 m, 
pendekat selatan 47,34 m, pendekat timur 1 35,35 m, dan pendekat timur 2 37,59 m. Rata-rata tundaan 
sebesar 33,33 det dengan tingkat pelayanan D. 

Kata kunci: APILL, vissim, derajat kejenuhan, panjang antrian, tundaan 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan survei pendahuluan pada 27 Februari 2025, bundaran Cibeureum seperti pada 
Gambar 1 mengalami peningkatan volume lalu lintas pada saat jam puncak seperti pagi hari dan 

sore hari. Keberadaan simpang APILL merupakan upaya pengendalian simpang dengan tujuan 
meminimalkan konflik, baik konflik primer maupun konflik sekunder. Namun, ketika volume lintas 

melampaui kapasitas jalan maka akan terjadi antrean yang panjang dan waktu tunda yang lama.  
 
 

 
 

 
 

 

 
 
 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja persimpangan dengan pengendalian 

bundaran yaitu kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan dan peluang antrian. 
Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Lokasi penelitian dilakukan pada pada bundaran Cibeureum kota Bandung. 

2. Data volume lalu lintas serta geometrik didapatkan dengan survei lapangan. 
3. Data peta lokasi, jumlah penduduk, serta luas wilayah didapat dari laman web Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Bandung. 
4. Pedoman yang digunakan adalah Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga No.09/P/BM/2023. 

5. Software yang digunakan untuk membuat simulasi lalu lintas bundaran yaitu PTV Vissim. 
 

2. METODOLOGI 

2.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Pengumpulan data primer menggunakan metode survei lapangan untuk mendapatkan data 

volume lalu lintas, arah pergerakan, serta geometrik. Data sekunder berupa peta lokasi penelitian, 
jumlah penduduk, dan luas wilayah yang didapatkan dari laman web Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kota Bandung. Setelah data tersebut terkumpul selanjutnya diolah untuk analisis data.  

2.4 Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan metode PKJI 2023 setelah data volume lalu lintas dan arah 

pergerakan, data geometrik, serta kondisi lingkungan diperoleh. Kemudian, dilakukan pemodelan 
lalu lintas simulasi menggunakan vissim. Hasil analisis data berupa derajat kejenuhan, panjang 
antrian, dan tundaan. 

3. PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 

3.1 Data Volume Lalu Lintas dan Arah Pergerakan 

Data volume lalu lintas dan pergerakan seperti pada Tabel 1 didapatkan dari rekaman cctv yang 
dipasang pada lajur dan mulut di setiap pendekat. Volume lalu lintas yang digunakan untuk 
analisis dengan metode PKJI 2023 adalah volume lalu lintas tertinggi dalam satu jam dengan jenis 

kendaraan sepeda motor (SM), mobil penumpang (MP), dan kendaraan sedang (KS). 

Tabel 1. Data Volume Lalu Lintas dan Arah Pergerakan 

Interval 
waktu 

Jenis 
Kendaraan 

Volume Lalu Lintas per jam 

Jenis Pergerakan 

Utara Selatan Timur 1 Timur 2 

Lurus Bka Lurus Bki Lurus Bki Lurus Bka 

07.00 - 
08.00 

SM 1848 125 1360 1598 1806 732 750 196 

MP 249 52 236 222 304 170 164 54 

KS 2 1 4 6 4 7 0 1 

08.00 - 
09.00 

SM 1635 112 1266 1497 1791 698 657 154 

MP 234 32 201 172 288 191 149 47 

KS 2 0 2 5 2 5 1 0 

SM 1613 119 1113 1386 1712 597 610 142 
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Interval 
waktu 

Jenis 
Kendaraan 

Volume Lalu Lintas per jam 

Jenis Pergerakan 

Utara Selatan Timur 1 Timur 2 

Lurus Bka Lurus Bki Lurus Bki Lurus Bka 

09.00 - 
10.00 

MP 225 26 184 153 266 172 127 47 

KS 1 0 1 4 4 2 0 2 

 

3.2 Data Geometrik dan Lingkungan 
Data ini terdiri berupa lebar pendekat, tipe lingkungan, hambatan samping serta keberadaan 

median didapat dari hasil pengamatan langsung dilapangan. Data tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Data Geometrik dan Lingkungan 

 

3.3 Data Kecepatan 
Berikut ini Tabel 3 merupakan data kecepatan rata-rata kendaraan pada setiap pendekat. Sampel 

kendaraan yang diambil yaitu 30 kendaraan dengan 10 sampel untuk setiap jenis kendaraan pada 
setiap pendekat. 

Tabel 3. Data Kecepatan 

Pendekat 

Rata-rata kecepatan 
(km/jam) 

SM MP KS 

U 32,3 30,2 19,2 

S 48,9 35,1 29,9 

T1 39,2 35,9 23,9 

T2 37,6 34,2 23,6 

 

U 7 KIM R Y

S 10,5 KOM R Y

T1 7 KOM R Y

T2 7 KOM R Y

Sketsa Geometrik
Kode 

Pendekat

Tipe 

lingkungan 

jalan

Hambatan 

samping
Median

Lebar 

Pendekat 

(m)
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3.4 Kapasitas Simpang dan Kinerja Simpang 

Kapasitas simpang (C) ditetapkan dari arus jenuh yang dipengaruhi faktor koreksi beserta waktu 
siklus. Kinerja pada suatu simpang berdasarkan PKJI 2023 dinilai dari tiga parameter, yaitu derajat 
kejenuhan, panjang antrian, dan tundaan. Berdasarkan hasil analisis, didapat nilai derajat 

kejenuhan sebesar 0,78 yang menunjukkan bahwa kinerja simpang baik. Hasil perhitungan 
kapasitas simpang dan kinerja simpang dapat dilihat pada Tabel 4 

Tabel 4. Kapasitas Simpang dan Kinerja Simpang 

 

3.5 Pemodelan Dengan Vissim 
Pemodelan dengan vissim dilakukan untuk merepresentasikan kondisi lalu lintas secara nyata di 

lapangan dari data yang sudah didapatkan. Tabel 5 merupakan hasil dari pemodelan berupa 
panjang antrian (Qlen) dan waktu tundaan (Veh delay). 

     Tabel 5. Hasil Simulasi 

Pendekat 
Qlen 

m 
Veh delay 

det 

 

 

  
U 34,60 35,48  

S 31,62 30,64  

T1 48,54 25,51  

T2 23,88 42,69  

 

3.7 Tingkat Pelayanan 
Berdasarkan hasil analisis, pada Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata nilai tingkat pelayanan 
menggunakan metode PKJI 2023 sebesar 33,07 detik sedangkan dari hasil simulasi Vissim didapat 

nilai rata-rata sebesar 33,58 detik. Maka didapat rata-rata tundaan sebesar 33,33 detik dengan 
tingkat pelayanan persimpangan tersebut adalah D yang dimana masih ditoleransi namun sangat 

terpengaruh oleh perubahan kondisi arus.  

 

 

 

Pendekat

Nilai dasar 

(J0) 

smp/jam

Arus jenuh 

yang 

disesuaikan 

(J)    

smp/jam

Arus lalu 

lintas 

smp/jam

Rasio arus Rasio fase
Kapasitas 

(C)

Derajat 

kejenuhan 

(Dj)

Panjang 

antrian  

(PA)            

m

Tundaan 

(T)     

det/smp

U 4200 4110 600 0.15 0.24 771 0,78 34,60 35,48

S 6300 5506 915 0.17 0.27 1176 0,78 31,62 30,64

T1 4200 3907 869 0.22 0.36 1118 0,78 48,54 25,51

T2 4200 4229 361 0.09 0.14 464 0,78 23,88 42,69
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Tabel 6. Tingkat Pelayanan 

Pendekat  PKJI Vissim 
Rata-rata Tundaan 

(dtk) 

U 33,55 35,48 

33.33 

S 30,60 30,64 

T1 26,91 26,91 

T2 41,24 41,24 

∑ 33.07 33.58 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PKJI 2023 dan simulasi menggunakan Vissim dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kapasitas bundaran Cibeureum untuk pendekat utara 771 smp/jam, pendekat selatan 1176 
smp/jam, pendekat timur 1 1118 smp/jam, dan pendekat timur 2 464 smp/jam. 

2. Berdasarkan analisis menggunakan PKJI 2023 didapat nilai derajat kejenuhan sebesar 0,78 
yang menunjukkan kinerja lalu lintas baik. panjang antrean untuk pendekat utara 33,87 m, 

pendekat selatan 32,96 m, pendekat timur 1 45,46 m, dan pendekat timur 2 22,20 m. 
Kemudian, tundaan untuk pendekat utara 33,55 det/smp, pendekat selatan 30,6 det/smp, 
pendekat timur 1 26,91 det/smp, dan pendekat timur 2 41,24 det/smp. 

3. Berdasarkan hasil simulasi dengan menggunakan software Vissim, didapatkan bahwa panjang 
antrian untuk pendekat utara 26,91 m, pendekat selatan 47,34 m, pendekat timur 1 35,35 

m, dan pendekat timur 2 37,59 m. Selain itu, waktu tundaan yang didapat  untuk pendekat 
utara 34,30 dtk, pendekat selatan 32,03 det, pendekat timur 1 27,05 det, dan pendekat timur 
2 44,73 det. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, didapat bahwa rata-rata tundaan menggunakan PKJI 2023 
sebesar 33,07 detik dan hasil simulasi Vissim sebesar 33,58 detik. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa persimpangan memiliki tingkat pelayanan D. 
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